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Abstaksi

Jaringan Saraf Tiruan (JST) merupakan suatu system yang secara sederhana memodelkan secara matematis kerja jaringan saraf tiruan pada manusia. Jaringan Saraf Tiruan ini merupakan salah satu alternative pemecahan masalah yang cukup diminati oleh para peneliti, karena keluwesan yang dimiliki oleh jaringan saraf tiruan tersebut, baik perancangan maupun penggunaannya. Jaringan Saraf Tiruan dapat menyimpan pengetahuan berdasarkan pengalaman, melakukan generalisasi dari contoh-contoh yang diperolehnya, dan mengabtraksi karakteristik esensial dari masukan data yang belum dikenalnya. Dan  Jaringan Propagasi Ballik (JPB) merupakan metode pembelajaran dalam Jaringan Saraf Tiruan.

Proses deteksi wajah pada citra masukan akan menggunakan bobot latih hasil pelatihan. Citra masukan untuk tahap deteksi adalah citra dengan wajah yang menghadap kedepan dan tegak lurus dengan gambar wajah yang terdeteksi tidak terbagi atas beberapa feature wajah tetapi sebagian keseluruhan wajah  dengan ciri wajah  yaitu feature mata, hidung dan mulut.

1. Latar Belakang
Pada awal dibuatnya komputer hanya difungsikan sebagai alat hitung saja, namun seiring dengan perkembangan zaman, maka peran komputer semakin memodifikasi kehidupan umat manusia. Komputer tidak lagi hanya digunakan sebagai alat hitung, lebih dari itu komputer diharapkan untuk dapat diberdayakan untuk mengerjakan segala sesuatu yang biasa dikerjakan manusia seperti mengenali wajah seseorang.
Pengenalan wajah manusia merupakan salah satu bidang penelitian penting dewasa ini banyak aplikasi yang dapat menerapkannya. Penelitian terhadap pengenalan wajah manusia sudah banyak dilakukan dengan kelebihan dan kekurangan tertentu. Hal ini disebabkan karena wajah manusia mempresentasikan sesuatu yang kompleks, sehingga untuk menggembangkan model komputasi yang ideal untuk pengenalan wajah manusia adalah sesuatu hal yang sulit.

Pengenalan wajah  memiliki peranan penting dalam pendeteksian wajah kriminalitas di kepolisian, dengan adanya pengenalan wajah di kepolisian bisa mengurangi keterlambatan  untuk mendeteksi kriminalitas, karena dengan menggunakan pengenalan sidik jari  memerlukan waktu cukup lama untuk mendeteksi kriminalitas,
2. Rumusan Masalah 


Berdasarkan  masalah diatas maka tugas akhir ini akan melakukan  pendekatan bagaimana membuat software pendeteksian wajah kriminalitas di kepolisian  di Polres Cimahi dengan baik.

3. Maksud dan Tujuan 
Maksud penulisan tugas akhir ini adalah membuat perangkat lunak pendeteksian wajah kriminalitas di Polres Cimahi.
Sedangkan tujuannya adalah:
1. Untuk mempercepat pendeteksian kriminalitas di kepolisian dengan mendeteksi landmark wajah pada citra inputan berupa foto.

4. Batasan Masalah 

Dalam tugas akhir ini masah akan dibatasi  pada:
1. Wajah yang terdeteksi oleh perangkat lunak adalah wajah dengan posisi menghadap ke depan.

2. Landmark wajah  yang akan lihat adalah posisi mata, hidung, dan mulut

3. Software ini digunakan untuk  pelacakan pelaku kriminal di kepolisian. 

4. Resolusi 15x20
5. Alat Bantu yang dipakai dalam tugas akhir ini adalah Bahasa pemograman Visual Basic

6. Format citra dalam bentuk JPEG.

5.Metodologi Penyelesaian Masalah
Metodologi yang digunakan dalam menyelesaikan masalah pada tugas akhir ini adalah :

· Studi Literatur 

Bertujmuan untuk mempelajari dan memahami dasar teori dari literature-literature mengenai hal-hal yang berhubungan dengan pendeteksian wajah.
· Pengumpulan Data

Bertujuan untuk mendapatkan data-data citra yang akan digunakan sebagai masukan dari sistem ( perangkat lunak ) dan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan tugas akhir ini.

· Analisa dan Perancangan 

Bertujuan untuk menganalisa kebutuhan sistem yang akan dibuat dan merancang algoritma sistem.

· Implementasi perangkat Lunak 

Implementasi metode yang dipakai berupa program pengenalan wajah dan melakukan uji coba program dengan beberapa citra masukan.
6. Jaringan Saraf Tiruan
           Jaringan Saraf Tiruan (JST) merupakan suatu system yang secara sederhana memodelkan secara matematis kerja jaringan saraf tiruan pada manusia
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Gambar  diagram alir jaringan saraf             tiruan

Propagasi Balik merupakan algoritma pembelajaran yang terawasi dan biasanya digunakan oleh penceptron dengan banyak lapisan untuk mengubah bobot-bobot yang terhubung dengan neuron-neuron yang ada pada lapisan tersembunyinya. Algoritma propagasi balik menggunakan error output untuk mengubah nilai bobot-bobotnya dalam arah mundur (backward) harus dikerjakan terlebih dahulu. Pada saat perambatan maju, neuron-neuron diaktifkan dengan menggunakan fungsi aktivasi yang dapat di deferensiasikan. Arsitektur  jaringan propagasi balik diilustrasikan pada gambar dibawah ini:


[image: image15.wmf]Mulai

Inisialisasi

:

input

=

625

,

hidd

en layer

=

5

,

bobot

=

-

1

<

b

<

1

,

targeterror

FeedForrward

Input 

gambar

Target Error 

Tercapai

?

selesai

Error Propagasi 

balik

Mulai

Input

Hidden 

Layer

output

Selesai

Mulai 

output

Periksa kesalahan

Koreksi bias

Koreksi bobot

Hidden 

layer

Menjumlahkan 

input delta

Hitung informasi 

kesalahan

Koreksi bobot

Koreksi bias

output

Koreksi bobot

selesai

w

z

w

in

jk

i

j

ok

k

y

å

+

=

_

å

+

=

i

ij

j

oj

j

v

x

v

in

z

_

Aktivasi

in

z

k

j

z

f

_

(

=

Aktivasi

)

_

(

in

y

k

k

y

f

=


Gambar 2.8 Propagasi Balik

7.Tampilan Antar Muka
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      Gambar  Tampilan Login
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  Gambar  Tampilan 2 Menu utama
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Gambar Tampilan form deteksi wajah kriminal
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Gambar  tampilan form hasil deteksi wajah
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Gambar  Tampilan Proses Data 
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Gambar 4 tampilan untuk mengampil gambar

Tampilan Lihat Database untuk melihat data krimanal yang ada di database seperti gambar 4.7 dibawah ni:
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   Gambar Tampilan Lihat Data
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Gambar Tampilan Menu utama untuk Kapolres
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Gambar Tambilan Apabila salah Password
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Gambar  Tampilan Konfirmasi apabila akan keluar
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  Gambar  Tampilan form ubah password

8.  Kesimpulan 

1. Citra berupa citra wajah hitam putih  mampu dideteksi oleh software pendeteksian wajah.

2. Software deteksi wajah kriminalitas memberi kemudahan untuk mendeteksi wajah kriminal di kepolisian.

3. Software deteksi wajah kriminalitas dapat menpercepat proses deteksi wajah kriminal.

4. Dari beberapa percobaan deteksi wajah dengan input citra wajah di kurangi atau di tambah intensitas cahayanya masih bisa dideteksi.
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